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ABSTRAK 

 

Nadia Shabilla :  Peramalan Jumlah Ekspor Batubara di Indonesia 

dengan Menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown 

 

Ekspor-impor merupakan suatu transaksi yang sederhana dan tidak lebih 

dari membeli dan menjual barang antara pengusaha-pengusaha yang bertempat di 

Negara-negara yang berbeda. Jumlah ekspor batubara mampu menyumbang 

sebesar 195.785,9 juta ton, namun pada tahun 2014 terjadinya penurunan dari 

tahun sebelumnya. Oleh karena itu, jumlah ekspor batubara masa mendatang perlu 

diperkirakan agar pemerintah bisa mengambil perencanaan kedepan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan model pemulusan eksponensial tripel tipe 

brown untuk peramalan jumlah ekspor batubara di Indonesia. 

Metode peramalan merupakan metode yang tepat untuk memprediksi 

jumlah ekspor batubara  dimasa yang akan datang. Pada penelitian ini metode 

peramalan yang digunakan adalah metode pemulusan eksponensial tripel tipe 

Brown. Keunggulan metode ini adalah membentuk kurva yang dapat memberikan 

ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan garis lurus (linear) karena metode 

pemulusan eksponensial tripel tipe Brown ini menggunakan tiga kali pemulusan. 

Hasil analisis peramalan jumlah ekspor batubara di Indonesia dengan 

menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe brown diperoleh model 

peramalan yaitu; 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 +
1

2
𝑐𝑡𝑚

2 = 308996,7 − 36387,2 𝑚 − 1816,93(𝑚)2 

Berdasarkan model yang telah di dapat terlihat bahwa hasil peramalan 

diperkirakan menurun, karena nilai koefisien m dan m
2
 bernilai negatif, ramalan 

ekspor batubara  pada tahun 2017 sampai 2021 secara berurutan adalah 

317.105,60 , 297.441,16 , 273.852,66 , 246.340,04 , 214.903,30 (juta ton). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.      Latar Belakang Masalah 

Transaksi perdagangan luar negeri yang lebih dikenal sebagai ekspor-

impor pada hakikatnya adalah suatu transaksi yang sederhana dan  tidak lebih dari 

membeli dan menjual barang antara pengusaha-pengusaha yang bertempat di 

negara-negara yang berbeda. Pengaruh keseluruhan dari perdagangan ekspor-

impor ini tanpa memandang penyebab-penyebabnya adalah untuk memberikan 

keuntungan bagi negara-negara yang mengimpor dan mengekspor. Transaksi 

ekspor-impor secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dari 

negara-negara yang terlibat di dalamnya (Hutabarat, 1997:1). 

Indonesia merupakan  negara yang  kaya dengan sumber daya alam yang 

luar biasa besarnya. Dengan Geological Setting diantara lempeng bumi, dan 

berada di lingkar deretan gunung api (ring of fire), tidak mengherankan jika bumi 

Indonesia menyimpan cadangan beraneka mineral dan batubara, sehingga menjadi 

magnet bagi investor tambang di seluruh dunia. Kegiatan pertambangan sering 

menjadi sorotan negative dan perhatian banyak pihak. Disatu sisi kegiatan 

pertambangan membawa dampak perubahan lingkungan. Namun disisi lain, tidak 

dapat dipungkiri bahwa secara makro kegiatan pertambangan memberikan 

kontribusi dan peran yang besar terhadap pembangunan nasional. Selain itu 

batubara sebagai golongan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui ini pun 

memiliki manfaat lain selain sebagai peningkat devisa negara, yaitu juga sebagai 

bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi. Di Indonesia batubara 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) 

1 
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dan juga bahan bakar pada sektor perindustrian seperti industri semen dan baja 

(Indonesia Investments, 2016). 

 Kebutuhan terhadap energi akan terus bertambah seiring dengan 

meningkatnya populasi dan standar hidup manusia. Sejak tahun 2005, ketika 

melampaui produksi Australia, Indonesia menjadi eksportir terdepan batubara 

thermal. Porsi signifikan dari batubara thermal yang diekspor terdiri dari jenis 

kualitas menengah yang sebagian besar permintaan berasal dari Cina dan India. 

Tiga daerah dengan cadangan batubara terbesar di Indonesia adalah Sumatera 

Selatan, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur (Indonesia Investments, 

2016).  

Menurut Indonesia Mining Association (IMA) pada tahun 2016 Indonesia 

menduduki peringkat ke-5 sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam 

tambang. Dalam hal potensi batubara Indonesia hanya memiliki cadangan 

batubara sebesar 0,5% dari cadangan batubara dunia, namun dari sisi produksi 

Indonesia menempati posisi ke-5 sebagai produsen dengan jumlah produksi 

mencapai 255,7 juta ton. Peringkat pertama ditempati China dengan jumlah 

produksi mencapai 1685,7 juta ton, disusul USA 364,8 juta ton, Australia 299,3 

juta ton dan india 288.5 juta ton.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statisistik, ekspor dikelompokan 

menjadi dua bagian yaitu migas dan non migas. Ekspor migas meliputi minyak 

mentah, hasil minyak olahan dan gas alam. Sementara itu, ekspor non migas 

meliputi hasil pertanian, perikanan, pertambangan, industri dan jasa. Rata-rata 

pertumbuhan ekspor non migas lebih tinggi dari migas.  Ekspor sektor 
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prtambangan Indonesia mempunyai kontribusi besar terhadap total ekspor non 

migas Indonesia. Ekspor hasil pertambangan mempunyai peranan sebesar 13,75 

persen. Komoditi ekspor yang mengalami peningkatan diantaranya adalah 

batubara. Batubara merupakan komoditi ekspor unggulan dari sektor 

pertambangan Indonesia. Pada tahun 2016, ekspor komoditi ini mempunyai 

peranan sebesar 71,10 persen terhadap ekspor sektor pertambangan dan nilai 

ekspornya mencapai 12.914,6 juta dolar AS.  Beberapa negara tujuan ekspor 

batubara yaitu India, Tiongkok, dan Jepang. 

Asosiasi pengusaha batubara Indonesia (APBI) memperkirakan kebutuhan 

batubara baik di pasar dalam negeri maupun ekspor akan terus meningkat, seiring 

semakin meningkatnya konsumsi batubara dunia. Apalagi, batubara akan 

menggantikan gas alam sebagai bahan bakar utama untuk memproduksi listrik di 

asia tenggara (ASEAN) karena konsumsi energi di kawasan ini diperkirakan akan 

naik dua kali lipat pada dua dekade mendatang, menurut laporan International 

Energy Agency (Business news, 2013). 

Peningkatan kebutuhan batubara di dunia menyebabkan permintaan 

batubara juga meningkat tajam. Peningkatan harga minyak dunia juga secara tidak 

langsung membuat permintaan batubara meningkat. Hal ini karena harga batubara 

yang relatif murah dan batubara juga menjadi salah satu pilihan untuk menopang 

kebutuhan energi dalam negerinya. Selain itu membuka peluang bagi Indonesia 

untuk meningkatkan ekspor batubara dengan salah satunya yaitu meningkatkan 

produksi batubara domestic. Meningkatnya permintaan pasar terhadap batubara, 

tentu harus diimbangi dengan produksi dalam negeri. Untuk kepentingan ekspor, 
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Indonesia harus dapat bersaing dengan negara-negara produsen batubara dunia 

lainnya. Berikut adalah data ekspor batubara Indonesia dari tahun 2007 sampai 

2016. 

               Tabel 1. Ekspor batubara Indonesia dari tahun 2007 sampai 2016 

Tahun 

Jumlah 

(juta ton) Tahun 

Jumlah 

(juta ton) 

2007 195.785,8 2012 384.307,2 

2008 201.021,7 2013 424.325,1 

2009 234.793,1 2014 408.238,3 

2010 298.844,5 2015 328.387,4 

2011 353.397,9 2016 310.642,3 

            Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2016 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah ekspor batubara 

mengalami kenaikan pada tahun 2007 hingga tahun 2013. Namun pada tahun 

2014 sampai tahun 2016 jumlah ekspor batubara mengalami penurunan, hal ini 

dikarenakan pada tiga tahun terakhir produksi batubara di Indonesia menurun. 

Sedangkan batubara merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, 

keberadaannya terbatas dan tidak bisa didaur ulang. Oleh karena itu, untuk 

menstabilkan kebutuhan Negara terhadap batubara, maka kuota ekspor batubara 

diperkecil sehingga jumlah ekspor batubara ikut mengalami penurunan. 
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Berikut plot data ekspor batubara Indonesia dari tahun 2007 sampai 2016:  

2016201520142013201220112010200920082007

450000

400000

350000

300000

250000

200000

Tahun

E
k
s
p

o
r

Time Series Plot of Ekspor Batubara di Indonesia

 
Gambar 1. Plot Data Deret Waktu Ekspor Batubara Indonesia (Juta Ton) 

dari Tahun  2007 sampai 2016 

Berdasarkan  plot data pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa Data jumlah 

ekspor batubara dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi yaitu terjadinya 

penurunan atau peningkatan pada tahun tertentu. Data yang mengalami 

peningkatan atau penurunan sepanjang periode waktu  tertentu merupakan data 

yang mempunyai unsur trend sehingga data jumlah ekspor batubara di Indonesia 

dari tahun 2007 sampai  2016 bersifat trend. Hal ini sesuai dengan salah satu 

metode peramalan yang menggunakan data trend yaitu metode pemulusan 

eksponensial. Untuk memenuhi permintaan masyarakat terhadap batubara pada 

waktu yang akan datang maka perlu dilakukan perkiraan jumlah ekspor batubara 

di Indonesia. Salah satu ilmu statistik yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

masalah ini adalah metode peramalan. 

Metode peramalan adalah cara untuk memperkirakan apa yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang dengan dasar data yang relevan pada masa lalu. 
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Metode peramalan dibedakan atas metode kuantitatif dan kualitatif. Makridakis 

(1999: 8), Metode kuantitatif terbagi atas dua yaitu metode deret waktu dan 

metode regresi (kausal), sedangkan metode kualitatif dibedakan menjadi metode 

eksploratoris dan normatif. Metode deret waktu merupakan pendugaan masa 

depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa lalu. Menurut Arsyad (1999: 

205) tujuan metode deret waktu adalah menemukan pola deret waktu masa lalu 

dan menggunakannya untuk memprakirakan pola pada masa yang akan datang.  

Teknik peramalan data runtut waktu yang mengandung trend adalah 

metode pemulusan eksponensial. Metode pemulusan eksponensial merupakan 

suatu metode yang menunjukkan pembobotan parameter menurun secara 

eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama. Metode pemulusan 

eksponensial terdiri atas metode pemulusan eksponensial tunggal, ganda, dan 

tripel. Metode pemulusan eksponensial tunggal hanya digunakan untuk deret 

waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda digunakan untuk 

deret waktu non stasioner yang membentuk pola trend linier, sedangkan metode 

pemulusan eksponensial tripel digunakan untuk deret waktu non stasioner yang 

membentuk pola trend non-linier (trendkuadratik).  

Data jumlah ekspor batubara di Indonesia merupakan suatu deret waktu 

yang dikumpulkan, dicatat, atau diobservasi sepanjang waktu yang berurutan. 

Adanya peningkatan dan juga penurunan jumlah ekspor batubara di Indonesia ini 

membuat pola data tidak linier melainkan membentuk pola kuadratik. Grafik pola 

trend dari jumlah ekspor batubara di Indonesia tahun 2007-2017 dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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                         Gambar 2. Grafik Trend Ekspor Batubara (juta ton) di Indonesia  Tahun 

2007 – 2016 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa model linier dan kuadratik data 

jumlah ekspor batubara di Indonesia. Untuk menentukan teknik peramalan mana 

yang lebih cocok digunakan maka dilihat dari nilai MAD dan MAPE yang 

minimum. Dari analisis trend dapat dilihat bahwa ukuran ketepatan MAD dan 

MAPE dari model kuadratik memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan 

model linier. Oleh karena itu, untuk mengetahui jumlah ekspor batubara di 

Indonesia 5 tahun kedepan (2017-2021) digunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown. Keunggulan metode ini yaitu bentuk kurva 

dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi dibandingkan dengan garis 

lurus (linier). Keunggulan lainnya dari metode ini adalah mengurangi fluktuasi 

yang berlebihan pada data deret waktu dan metode ini memiliki faktor smoothing 

konstan (α) yang berfungsi sebagai penyesuaian terhadap fluktuasi data deret 

waktu. 

Berdasarkan  uraian diatas, maka untuk itu diperlukan peramalan  jumlah 

ekspor batubara di Indonesia dengan menggunakan metode peramalan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown. Untuk itu, penelitian ini diberi judul 

“Peramalan Jumlah Ekspor Batubara di Indonesia dengan Menggunakan 

Metode Eksponensial Tripel Tipe Brown” 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah dan tujuan dari suatu 

masalah yang akan ditelti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan atau agar 

masalah itu tidak mengambang. Sesuai dengan latar belakang menenapkan 

masalahnya sehingga ada yang menjadi arah sebagai pedoman yang  jelas dan 

tegas dalam mengambil keputusan. Adapun yang menjadi batasan masalah yang 

akan diteliti adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Ekspor Batubara di 

Indonesia tahun 2007 sampai 2016. 

2. Metode yang digunakan dalam peramalan Ekspor Batubara di Indonesia 

tahun 2007 sampai 2016 adalah Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe 

Brown. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan  

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah bentuk model persamaan ramalan metode pemulusan 

eksponensial tripel tipe brown untuk meramalkan ekspor batubara di 

Indonesia? 

2. Berapakah prediksi Ekspor batubara di Indonesia pada tahun 2017 sampai 

2021 dengan menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe 

brown?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk model persamaan ramalan metode pemulusan 

eksponensial tripel tipe brown dalam meramalkan Ekspor Batubara di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui prediksi Ekspor batubara di Indonesia pada tahun 2017 

sampai 2021 dengan menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel 

tipe brown. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Peneliti, yaitu menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi 

serta penerapan ilmu dan teori yang telah didapat dan dipelajari selama proses 

perkuliahan. 

2. Pemerintah yang terkait, sebagai masukan dan landasan dalam perumusan 

rancangan kebijakan batubara nasional dalam pemenuhan energy dalam 

negeri dan ekspor yang berkelanjutan menuju pertumbuhan ekonomi nasional 

dan penciptaan lapangan kerja. 

3. Bagi masyarakat, sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan dalam 

memahami gambaran pertumbuhan sektor keenergian batubara yang terjadi di 

Indonesia saat ini untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan 

memajukan kesejahteraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai MSE yang paling kecil dihasilkan α sebesar 0,31 dengan nilai MSE 

sebesar 8.144.223.868. 

2. Model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk jumlah ekspor 

batubara di Indonesia adalah : 

              𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 +
1

2
𝑐𝑡𝑚

2 = 332845,8 − 13778,2 − 1962,06𝑚2 

            Dimana:  

     𝐹𝑡+𝑚  = Ramalan pada m periode yang akan datang 

     𝑚     = Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 

          ta  = Nilai rata-rata yang disesuaikan untuk periode ke-t 

   tb  = Trend pemulusan kedua periode ke-t 
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   tc  = Trend pemulusan tripel periode ke-t 

3. Hasil ramalan jumlah ekspor batubara di Indonesia pada tahun 2017 sampai 

2021 dengan menggunakan model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe 

Brown adalah sebagai berikut: 

Tahun Periode M Hasil Ramalan 

2017 11 1 317105,60 

2018 12 2 297441,16 

2019 13 3 273852,66 

2020 14 4 246340,04 

2021 15 5 214903,30 
 

Dari model peramalan tersebut nilai koefisien dari m dan m
2 
bernilai negatif dimana 

m merupakan jumlah periode yang akan diramlakan, sehingga hasil ramalan ekspor 

batubara di Indonesia untuk tahun-tahun mendatang diperkirakan  diperkirakan terjadi 

penurunan. 

B.  Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dimasa yang akan datang, 

agar kedepannya pemerintah dapat membuat suatu perencanaan dan 

kebijakan yang tepat terkait pengembangan jumlah ekspor batubara di 

Indonesia supaya ekspor batubara dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun. 

2. Apabila memungkinkan masalah peramalan Jumlah Ekspor Batubara di 

Indonesia ini bisa diteliti dan dianalisis menggunakan metode lain, maka 

kedua hasil penelitian dapat dibandingkan. 
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